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Abstrak

Kecamatan Karanggeneng merupakan salah satu KewardatKabupaten Lamongan yang memi
jumlah migrasi yang cukup tinggi di bandingkan dmmgkecamate-kecamatan lain yang ada
Kabupaten Lamongan. Kecamatan Karanggeneng mernitilah migras penduduk masuk sebany
238 jiwa yang merupakan jumlah tertinggi migrassaiayang ada di Kabupaten Lamongan. Hal ters
menarik perhatian sebab Kecamatan Karanggenengnhbukaupakan Kecamatan kota seperti ha
Kecamatan Lamongan, secara teori mbutkan daya tarik kota lebih besar dibandingkargdaerday:
tarik desa.Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Wntmengetahui karakteristik migran masuk
Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamogan, (2) Unéuigetahui alasan migran melakukan mig
ke Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan, (3) Un&ndeskripsikan persebaran migrar
Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamogan.Jenisit@anegiang digunakan dalam penelitian
adalah jenis penelitian survei dengan lokasi pgaeliyaitu Kecamatan aranggeneng Kabupat
Lamongan. Jumlah populasi dalam penelitian ini dd&88. Teknik pengambilan sampel dian
berdasarkan rumus Slovin sehingga diperoleh jurhiéth sampel sedangkan cara penentuan resp:
adalahstratified simple random sampling, sdanjutnya jumlah tersebut didistribusikan ke seftudese
secaraproporsional. Cara pengambilan data dengan melakukan wawantzaredokumentasi. Tekn
analisis data menggunakan analisis deskriptif kizifit dengan prosentase.Hasil penelitian
menunjikkan bahwa karakteristik migran yang melakukan asigrke Kecamatan Karanggene
Kabupaten Lamongan yaitu usia migran di dominash atégran yang berusia antara -34) tahur
dengan jumlah 77 responden atau 51.68 persenatipghdidikan migran didomisi oleh migran yan
berpendidikan SMA dengan jumlah 82 responden afad35persen, status perkawinan didominsi
para migran yang berstatus kawin dengan jumlahré48onden atau 79.87 persen, daerah asal n
didominasi oleh migran yang berasal lingkup Kabupaten Lamongan itu sendiri dengan junial
responden atau 48,99 persen. Alasan migran melakokgrasi ke Kecamatan Karanggeneng ka
keinginan untuk mengikuti suami, istri atau kelwargang daerah asalnya atau bertempat tingg
Kecamitan Karanggeneng Kabupaten Lamongan ,alasan inigkiyokan oleh 98 responden ye
merupakan 65,77 persen dari seluruh respondent2ease migran di Kecamatan Karanggen
Kabupaten Lamongan yaitu mengelompok yang sebagiaar tberpusat di Desa Kendalllagi yang
memiliki jumlah migran paling tinggi yaitu 31.54nsen
Abstract

Subdistrict Karanggeneng is ¢ of Subdistrict in Lamongan which has a high number @fration in
comparison with cer subdistricts in Lamongan Subdistrict Karanggeneng have number of
migration as much as 238 peopwhich is the highest number migration in Lamongan District.
attracted attention because the Subdistrict Karamggg not a city kind of a subdistrict like Lamon
subdistict , theoritically mentions that the cities apyseial larger than the one of the villat The aims o
this study are ( 1 ) To knc the characteristics of migrants entered in the Kgganeng Subdistri
Lamogan District, ( 2 ) To know the reason for rants to migrate to the Karanggeneng Subdis
Lamongan District, ( 3) To describe the distribotaf migrants in Karanggeneng Subdistrict Lamor
District .This type of research used in this studyai type of survey research at the study sii
Karanggeneng Subdistrict Lamongan District . Total ytagion in this study was 238 . Sampli
techniques determined by Slovin formula so the remah 149 samples obtained while determining |
many respondents using stratified random samplittgen the amrunt distributed in proportion to t
entire village . How to collect data by conductingerviews and documentation . Analysis us
guantitative descriptive analysis by percentagee.Tesults of this research indicate that
characteristics of migras who migrated to the Karanggeneng Subdistrict Laganmistrict migrants at
age dominated by migrants aged between-34 ) years with a number of 77 respondents , o8&
percent , the level of education of migrants is oated by migrants who finied high school by th
number of 82 respondents or 55.03 percent , mati#lis dominated by migrants who are married
119 respondents , or 79.87 percent , the areorigin of migrants is dominated by migrants frone
Lamongan itself with the niber of 73 respondents , or 48.99 percent . Reasbihise migrants t
migrate to the Karanggeneng Subdistrict becaustheofdesire to follow a husband or wife who tt
family residing in Karanggeneng Subdistrict Lamondaistrict , the reasons expressby the 9¢
respondents who constitute 65.77 percent of allramity in Karanggeneng Subdistrict respon
Migrants distribution in Karanggeneng Subdistrictriamgan District is clustered mostly centered
vilage of Kendalkemlagi which has the higt number of migrants wi 31.54 percel.
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PENDAHULUAN

Dinamika kependudukan terjadi karena ade
dinamika kelahiran, kematian dan perpindahan pauki
(migrasi) terhadap perubal- perubahan dalam jumla
komposisi dan pertumbuhan penduduk. Pertumbangkatar
kerja yang tidak sebanding dengan penyediaan lapakerja
sangat memprihatinkan. Hal ini berarti tingkat pemggurar
semakin besar. Keadaan tenaga kerja yang den
mendorong meningkatnya mobilisasi di kalangan peukit
Mereka meninggalkanaerah asalnya yang dirasakan kur
memberikan sumber penghidupan yang layak, meeujipat
lain yang dianggap dapat memberikan harapan. F-faktor
yang mempengaruhi orang untuk migrasi sangat bempebar
rumit. Karena migrasi merupakan proses yanmpengaruh
setiap individu dengan c-ciri ekonomi, sosial, pendidike
dan demografi tertent

Menurut Mantra (2003: 173 ) Kondisi sosial ekon
di daerah asal yang tidak memungkinkan untuk mefmi¢
kebutuhan hidup, mendorong mobilisasi penduduk ale
tujuan mempunyai nilai dengan kefaedahan yang lebgyi
di daerah tujuan. Salah satu cara yang baik diakwntuk
mengatasi kesenjangan kesempatan ekonomi adalajan
migrasi dari desa ke kota. Proses migrasi dari #es&ota
disebabkan oleh semn kurang menariknya kehidupan
pedesaan, kawasan pedesaan yang kegiatan ekoronainy
adalah pertanian sudah kehilangan daya saing seeestic

Pertumbuhan  ekonomi di daerah  perkol
menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. Sext
perkembanan ekonomi di daerah perdesaan adalah c
lambat. Sehingga terjadi ketimpangan pertumbuhamaki
antar perkotaan dan pedesaan. Hal inilah yang mmengd
masyarakat untuk  bermigrasSebagian besar penduc
perdesaan bermigrasi dengan alas keinginan untuk
memperoleh taraf hidup yang lebih baik dengan nmé
tempat baru yang lebih menguntungkan secara ekoyaitoi
perkotaa dengan harapan mendapatkan pekerjaan de
pendapatan yang lebih besar dari daeral.

Dengan berbagai perbedaan kondisig ada antar
kota dan desa menjadikan terjadinya kecenderu
masyarakat desa tertarik dengan kondisi kota
memberikan serba kelengkapan dan fasilitas. A-alasar
itulah yang menjadi faktor penarik masyarakat
melakukan migrasi ke kota. Kecerrungan ini terjadi sama
seluruh dunia, begitu pula halnya dengan bangsankxis

Kabupaten Lamongan merupakan salah
kabupaten dari 38 kabupaten .dan kota yang terletai
provinsi Jawa Timur. Kabupaten Lamongan  terletal
sebelah utara Jawa Tur berbatasan langsung dengan
Jawa. Kabupaten Lamongan merupakan kabupaten
berkembang secara pesat dalam bidang ekonomi, ri
ditunjukan dengan laju pertumbuhan ekonomi kabumpedtei
tahun 2007 hingga 2011 yang terus meningkperti yang
ditunjukan gambar berikut:

Gambar 1 Laju PertumbuhanEkonomi Kabupater

LamonganTahun (20072011)

Gambar 1.
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Pertumbuhan ekonomi yang pesat ini utame
berasal dari investasi industri, pariwisata, petena dar
pedagangan yang menyumbang 49,21% dari total F
Kabupaten Lamongan pada tahun 2011 (PDRB Kabu
Lamongan 2011) hal ini tidak lepas dari pembann
Kabupaten Lamongan menjedaerahpendukun atau daera
penyangg kabupaten kota metropolitan Surya. Kabupater
Lamongan sebagai salah satu daerah penyangga
metropolitan Surabaya menjadikan banyak industrsat
didirikan di wilayah KabupateLamongan, hal ini didukun
dengan posisi Kabupaten Lamongan yang memiliki \aie
pantai sehingga industri yang berdiri di Kabupdtamongar
didukung penuh oleh jalur lalu lintas laut. Berilagtalah dat
jumlah perusahaan menurut kelompok industri di upater
Lamongan 201.

Tabel 1 Jumlah Perusahaan Industri nurut Kelompok
IndustriKabupaten Lamongan 2C

Industri Forme

Industri
No Kecamata ] Non Jumlah
Besa Sedang Kecil Forma
1 Sukorame 2 535 537
2 Bluluk 6 194 200
3 Ngimbang 15 260 275
4 Sambeng 3 31 1570 1604
5 Mantup 1 9 1072 1082
6 Kembangbah 3 3 10 954 970
7 Sugio 1 12 956 969
8 Kedungpring 1 20 1391 1412
9 Modo 11 332 343
1C Babat 2 40 231 273
11 Pucuk 10 245 255
12 Sukodadi 9 31 996 1036
13 Lamonga 3 3 35 243 284
14 Tikung 1 2 14 283 300
15 Sarirejo 3 107 110
1€ Deket 11 100 111
17 Glagah 9 240 249
1€ Karangbinangu 14 337 351
1S Turi 9 245 254
2C Kalitengal 2 4 150 156
21 Karanggener 6 275 281
22 Sekaran 5 112 117
22 Maduran 2 20 545 567
24 Laren 5 252 257
2E  Solokuro 2 6 284 292
2€ Paciran 7 6 30 645 688
27 Brondong 5 1 25 248 279
Jumlah 20 37 39: 1280: 13252

Sumber : BPS Lamongan dalam angka 2012
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bah

sebanyak 13.252 industri mulai dari industri bebargga
kecil, dan industri formal yang berbadan hukum pa
industri rumah tangga berdiri di Kabupaten Lamon
Besarnya jumlah industri ini berakibat langsung ddg
permirtaan tenaga kerja yang besar pula. Berikut adadéd
jumlah tenaga kerja di industri yang berada di yele
Kabupaten lamongan pada tahun 2
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Tabel . Jumlah Tenaga Kerja Industri Kabupaten Lamong: Tabel

Tahun 201

Jumlah prpindahan penduduk (Migrasi) di
Kabupaten Lamongan Tahun 2!

Industri Forme

Industri

No  Kecamata Non  Jumlah
Besar Sedang Kecil  Formal
1 Sukorame 1C 875 885
2 Bluluk 39 414 453
3 Ngimbang 167 460 627
4 Sambeng 10 25¢ 2511 2780
5 Mantup 14 82 1994 2090
6 Kembangbah 161 60 13z 1945 2298
7 Sugio 5 92 1093 1190
8 Kedungpring 30 145 14z 1492 1809
9 Modo 6 99 549 654
10 Babat 40 58z 530 1152
11  Pucuk 88 352 440
12 Sukodadi 473 231 1698 2402
13 Lamongal 272 742 82z 668 2504
14  Tikung 35 29 11C 1002 1176
15  Sarirejo 43 127 170
16  Deket 9¢ 135 234
17  Glagah 92 637 729
18 Karangbinangu 78 534 612
19  Turi 5 144 405 554
20 Kalitengal 12C 626 746
21 Karanggener 92 644 736
22 Sekaran 29 169 198
23  Maduran 79 475 262 816
24 Laren 45 439 484
25  Solokuro 84 525 609
26  Paciran 475 278 73C 1789 3272
27 Brondong 267 10 464 462 1203
Jumlah 1240 1896 535( 22337 30823

Sumber : BPS Lamongan dalam angka 2012

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bah
industri  di Kabupaten Lamongan pada tahun =
membutuhkan tenaga kerja sebanyak 30.823 jiwa. iadhaar
13.252 industri dan 30.823 tenaga kerja ini merapasuatt
potensi pekerjaan, mulai dari jasa penyediaan tetipggal
atau  kos, warung makanan, transportasi, dan-lain.
Kesempatan inilah yang menjadikan Kabupaten Lanmo
menjadi daaerah yang memiliki daya tarik untuk daeujuar
migrasi bagi warc-warga dari kabupaten sekitarnya. Hal
ditunjukan dengan tabeebagai beriku
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No Kecamata '\l\/ll:gg‘cl’(' Prosentase (9
1 Sukoram 13 1.27
2 Bluluk 15 1.47
3 Ngimbang 59 5.78
4 Samben 29 2.84
5 Mantup 1 0.10
6 Kembangbah 28 2.75
7 Sugio 42 412
8 Kedungprin 20 1.96
9 Modo 15 1.47

1C Babat 84 8.24
11 Pucuk 10 0.98
12 Sukodac 17 1.67
13 Lamongal 135 13.24
14 Tikung 6 0.59
15 Sarirejo 12 1.18
16 Deket 29 2.84
17  Glagah 19 1.86
18 Karangbinangu 6 0.59
18 Turi 29 2.84
2C Kalitengal 27 2.65
21 Karanggener 238 23.33
22 Sekarar 18 1.76
23 Madural 6 0.59
24 Laren 79 7.75
25 Solokurc 20 1.96
26 Paciran 36 3.53
27 Brondon( 27 2.65
Jumlal 1.020 100.00
Sumber : BPS Lamongan dalam angka 2012
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bah

kecamatan yang memiliki angka migran masuk palinggi
adalah Kecamatan Karanggeneng dengan jumlah
masuk sebanyak 238 jiwa (23.22 %) dari total 10ia
migran masuk. Berdasarkan tingginya angka migrasukndi
Kecanatan Karanggeneng —dapat diasumsikan be
Kecamatan Karanggeneng memiliki daya tarik yanghl
besar daripada kecama-kecamatan lain di Kabupat
Lamongan, namun berdasarkan tabel 1.2 Kecan
Karanggeneng hanya memiliki 6 industri kecil yargnya
menbutuhkan tenaga kerja sebesar 92 jiwa tanpa ac
industri besar ataupun sedang di kecamatan tersébntlisi
ini memunculkan pertanyaan apakah yang menyebe
tingginya angka migreé masuk pada Kecamat
Karanggeneng Kabupaten Lamong

Secara teori lenyebutkan bahwa daya tarik kota le
besar dibandingkan dengan daya tarik desa. N
berdasarkan data awal yang menyebutkan bahwi
Kecamatan Karanggeneng yang bukan merupakan kema
kota seperti halnya Kecamatan Lamongan memiliki @l
migrasi mauk yang tinggi, maka dari itu menarik uni
diteliti.Berdasarkan dari permasalahan diamaka penulit
berinisiatif untuk melakukan penelitian lebih lanjuengena
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“ KAJIAN MIGRASI MASUK DI KECAMATAN
KARANGGENENG KABUPATEN LAMONGAN?”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk penelitian survendhéan
survei yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguikan
informasi tentang orang yang jumlahnya besar, de
mewawancarai sejumlah kecil dari populasi itu. (Nias,
2006 : 25

Daerah yang mgadi lokasi penelitian adalah Kecama
Karanggeneng Kabupaten Lamongan. Pengambilan |dri
didasari karena di Kecamatan Karanggeneng menilikiah
migran masuk yang cukup tinggi yaitu 238 orang
merupakan jumlah migran tertinggi dibandingkanngan
Kecamatan yang lainnya.(Kantor Catatan Sipil
Kependudukan Kabupaten Lamongan tahun 2011).Fant
ini menggunakan pendekatan keruangan dengan anpdita
keruangan, karena dalam penelitian ini mempunykh&sar
sebaran keruangé( special spatial distribution) gejala geosfe
di permukaan bumi.  (Yunus, 2010..

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mig
masuk di Kecamatan Karanggeneng. Berdasarkan dhiti
Kantor Cacatan Sipil dan Kependudukan Kabup
Lamongan tahun 2011, dilahui jumlah seluruh migre
masuk di Kecamatan Karanggeneng adalah 238 « Teknik
pengambilan sampel diambil berdasarkan rumus S
sehingga diperoleh jumlah 149 sampel sedangkan
penentuan responden adalastratified simple random
sampling, selanutnya jumlah tersebut didistribusikan
seluruh desa secarproporsional. Cara pengambilan de
dengan melakukan wawancara dan dokumentasi. T
analisis data menggunakan analisis deskriptif ktzifi
dengan prosenta:

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASA N

A. Hasil Penelitian
1.Karakteristik Migran Masuk

Karakteristik migran masuk dalam penelitian
meliputi usia, tingkat pendidikan, status perkamin
dan daerah asal. Dengan jumlah sampel sebanya
responden.

aKarakteristil migran berdasarkan u

Hasil penelitian yang: di- lakukan di- Kecama
Karanggeneng di peroleh data tentang usia migre
Kecamatan Karanggeneng, Untuk mengetahui distr
usia migran dapat lihat pada tabel 4.6 sebag#iuie

migran 77 responden atau 51.68 %, hal ini wagaetks
usiaa antara :-34 adalah usia produktif dan usia ka
pada umumnya sehingga banyak orang melak
migras pada usia tersebu. Sedangkan usia m
masuk di Kecamatan Karanggeneng yang paling s¢
adalah berusia antara -64 ) tahun dengan jumle
migran 2 responden 1.34¢

b Karakteristik berdasarkan
pendidikal

migran ting!

Hasil penelitian yng di lakukan di Kecamate
Karanggeneng di peroleh data tentang Tin
pendidikan migran di Kecamatan Karanggeneng, U
mengetahui distribusi Tingkat pendidikan migran adi
di lihat pada tabel 4.7 sebagai berit

Tabel 4 : Distribusi tingkat pendidikan Migran
Kecamatan Karanggene

No Tingkat pendidikar Jumlat Proizntas
1  Tidak sekolah/ tidak tamat ¢ 2 1.34

2  Tamat SI 15 10.0¢

3  Tamat SM/ 82 55.0:

4  Tamat SMI 41 27.5]

5  Tamat sarjana muda/ | 3 2.01

6  Tamatsarjana/ S 6 4.0z
Jumlah 14¢ 100,0(

Sumber : Data primer tahun 2013

Berdasarkan tabel di atas dari jumlah samp
sebanyak 149 responden, dapat diketahui bahwaati
pendidikan migran di Kecamatan Karanggeneng '
tampak mendominasi adalah lulusan SMA vy
sebesar 55.03% atau 82 responden sedangkan j
minoritas adalah  tidak teat SD dengan jumla
responden 2 atau 1.34"

c.Karakteristik migran berdasarkan status perkav

Hasil penelitian yang di lakukan di Kecama
Karanggeneng di peroleh data tentang status pemkav
Untuk mengetahui distribusi migran berdasarkantus
perkawinan migran dapat di lihat pada tabel 4.8agai
berikut :
Tabel 4 : Distribusi status perkawinan migran
Kecamatan Karanggene

No Status perkawin: Jumlah Prosentase
Tabel 4 : Distribusi sia migran di Kecamate 1 Belum kawin 27 18.12
Karanggener 2  Kawin 119 79.87
3 Pernah kawi 3 2.01
No Usia Jumlal Prosentase Jumlah 149 100.00
1 15-24 13 8.72 Sumber : Data primer tahun 2013
3 25.34 77 5168 . Berdasarkan tabel di atas mgnunjukkan ba_h\
4 3544 50 33.58 jumlah migran dengan status kawin merupakan jui
: migran tertinggi dengan jumlah migran 119 respor
5 4554 7 4.70 atau dengan prosentase 79.87 %. Sedangkan ji
6 55-64 2 1.34

Sumber : Data primer tahun 2013
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaa
migran diKecamatan Karanggeng tahun 2011 palin
banyak adalah berusig(25-34) tahun dengan jumle

337

migran dengan status perkawinan pernah kawin migr
prosentase terendah yaitu 2.01 % dengan jumlaharr
sebanyak 3 responde
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d. Karakteristik migran berdasarkan daerah

Hasil penelitian yang di lakukan di Kecama

Tabel 4 Distribusi Fakto-faktor PendorongMigrasi
Masuk di Kecamatan Karanggene

Karanggeneng di peroleh a tentang daerah asal migi No Alasan migrasi ki Jumlah  Prosentas
yang masuk di Kecamatan Karanggeneng,U Kecamatan karanggen responde (%)
mengetahui daerah asal migran dapat di lihat paiol Kesempatan pekerjaan c
L 1 , 12 8,0t
4.9 sebagai berikt daerah asal yang terbe
Pindah  tempat  tug: 11 7 3¢
Tabel 4: Distribusi daerah asal migran di Kecamate pekerjaa '
Karanggenen Tempat berusal di daeraf
3 8 5,3¢€
asal yanckurang streteg
. Prosentas Keinginan untuk mengiku -
No  Daerah as Jumlat % 4 istri, suami, atau keluar 98 65,73
Dalam KabupaterLamongai 5 Keing.inan untuk mendeke 6 4.0
1 (selainKec. Karanggener) 73 48.99 pekerjaa e
2 Dalam Jawa Timu 60 4027 Fasiltas dan kualitas
(selain Kabupate Lamongan : 6 pendidikan di daerah as 2 1,34
3 Luar Jawa Timt 12 8.05 yangkurang memad
4 Luar Pulau Jaw 4 2.68 7 Perumaha 12 8,0¢
Jumlah 149 100,0( Jumlah 14¢ 100,0(

Sumber : Data primer tahun 2013

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bah
sebagian besar migran masuk di Kecam
Karanggeneng berasal dari da-daerah yang termasi
dalam lingkup Jawa Timur termasuk kecama-—
kecamatan yang ada di Kabupaten Lamongan itu st
hal ini di tunjukkan dengan osentase 89,26% deng
jumlah 149 responde

2Alasan Migran Melakukan Migrasi Masuk Ke
Kecamatan Karanggenen

Dalam melakukan migrasi, penduduk memi
alasanalasan tertentu sehingga terdorong ul
melakukan migrasi atau berpindah ke daerah
Alasanalasan tersebut bermac-macam sesuai deng
kebutuhan masir-masing individu, misalnya Kkare
ekonomi, adat istidat dan li-lain. Selain adanya faki-

Sumber : Data primer tahun 2013

Berdasarkan Tabel di atas menunjukki: bahwa
alasanalasan yang menjadi faktor pendorong mig
penduduk ke daerah lain bervariasi. Dengan prose
tertinggi adalah keinginan migran untuk mengil
suami, istri, atau keluarga di Kecamatan Karanggg
yaitu 65,77 sebanyak 98 responden (149 responde
sedangkan prosentase terendah adalah karendak
dan kualitas pendidikan di daerah asal yang ku
memadai yaitu 1,34 % sebanyak 2 responden dar
responden

Selain - fakto-faktor pendorong dari daerah a
migran terdapat pula fak-faktor penarik migrai
melakukan migrasi kKecamatan Karanggeneng, fal
penarik tersebut sebagai beril

Tabel 4 Distribusi Fakto-Faktor Penarik Migrasi Mast
di Kecamatan Kranggenen

faktor pendorong dari daerah asal migrasi, jugdajes
faktorfaktor penarik dari daerah tun migrasi yanc

menjadi penguat keputusan individu untuk melakt
migrasi ke daerah lain. Tingginya migrasi masul
Kecamatan Karanggeneng juga tidak terlepas danya
faktor pendorong dari daerah asal migran dan f:
penarik dari Kecamatan Karanmeng itu sendiri. Dal
hasil penelitian lapangan didapatkan distribusitde-
faktor pendorong yang 'menjadi alasan pendt
melakukan migrasi ke Kecamatan Karanggeneng. L
mengetahui distribusi tersut dapat dilihat pada tabe
sebagai berikui

No Alasan migrasi ki Jumlah  Prosentas
Kecamatan Karangge responde (%)

1 Kesempatan memperol‘ 12 8,05
pekerjaan yang lebih ba

> Tempat tugas pekerjai 11 7.38
yang bart

3 Kesempatan tempat use 8 53¢
yang strateg

4 Tarikandari istri, suami 98 65.7]
atau keluarg

5 Pekerjaar) dekat deng 6 4,02
daerah tujus
Fasilitas dan kualite

6 pendidikan yang lebi 2 1,34
baik di daerah tuju:

7 Perumaha 12 8,05
Jumlah 149 100,0(
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Sumber : Data primer tahun 2013

Tabel 4 menunjukkan bahwa yang menjadi fak
penarik paling kuat dari daerah tujuan yaitu Kedam
Karanggeneng adalah karena istri atau suami m
merupakan warga Kecamatan Karanggeneng seh
migran memutuskan untuk mengikuti istri, sua
keluarga merel untuk menetap di Kecamat
Karanggeneng, hal ini ditunjukkan dengan prosen
tertinggi yaitu sebesar 65,77% dengan jumlah
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responden. Dan faktor lain yang menjadi faktor pi&r
Kecamatan Karanggeneng menjadi daerah tujuan m
adalah karena adsa kesempatan memperoleh pekerj
yang lebih baik di daerah tujuan yaitu dengan prizse
8,05 % dengan jumlah 12 responden, tempat t
pekerjaan yang baru dengan prosentase 7,38 d
jumlah 11 responden,kesempatan tempat usaha
strategis dengan rosentase 5,38 dengan jumlah
responden, pekerjaan dekat dengan daerah tujugan
prosentase 4,02 dengan jumlah 6 responden, dasildr
kualitas pendidikan yang lebih baik di daearalian
dengan prosentase 1,34 % dengan jumlah 2 resp
dan peumahan dengan prosentase 8,05 dengan jL
12 responder

Dengan adanya faki-faktor pendorong dan pena
maka dapat di ketahui mengapa migran mer
melakukan migrasi di Kecamatan Karangger

Tabel 4 Distribusi Alasan migran memilih Kecamat
Karanggeneng sebagai daerah tujuan mig

No Alasan migrasi ki Jumlah = Prosentas
Kecamtan Karangge responde (%)

1 Kesempatan memperolw 12 8.0t
pekerjaan yang lebih ba

5 Tempat tugas pekerjai 11 7 3¢
yang baru

3 Kesempatan tempat use 8 5 3¢
yangstrategi
Tarikan dari istri, suan
dan keluarga yang bera: .

4 atau bertempat tinggal - 88,21
kecamatan Karanggene

5 Pekerjaar] dekat deng 6 4.02
daerah tujuz
Fasilitas dan  kualite 2 132
pendidikan yang lebih be !

7  Perumaha 12 8,0t
Jumlah 14¢ 100,0(

Sumber : Data primer tahun 2013

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahy
alasan migran memilih Kecamatan Karangger
sebagai daerah tujuan migrasi adalah karena Keeal
Karanggeneng merupakan daerah asal atau te
tinggal suami, istri atau keluarga, alasan inimgkapkan
oleh 98 responden dean prosentase 65,77%. Hal
sesuai dengan faktor pendorong migrasi yang telc
ungkapkan sebagian besar migran bahwa yang me
faktor migrasi adalah keinginan untuk mengikutirij:
istri, keluarga di Kecamatan Karanggeneng. Selaisea
tersebut erdapat alasan lain yang menjadil
Kecamatan Karanggeneng sebagai daerah tujuan ir
dan hal ini juga sesuai dengan faktor pendorong
penarik migras

Dari Alasar-alasan migran memilih Kecamal
Karanggeneg sebagai daerah tujuan tersebut dbagi
lagi sesuai dengan alasan ma-masing migran
Pendistribusian alasan tersebut dapat dilihat paloel
sebagai berikui
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Tabel ¢ Distribusi Alasan Migrasi Masuk yan
Mengikuti Istri, Suami atau Keluarga
Kecamatan Karanggene
. . Jumlah Prosentas
No AlasanMigrasi Responde (%)
Mengikuti istr 69 70,41
Mengikuti suan 19 19,3¢
Mengikuti keluarg 11 11,22
Jumlal 98 100,0(

Sumber : Data Primer Tahun 2013

Berdasarkan tabel di atas tersebut diketahui bah
prosentase tertinggi adalah alasan migran mengut
di Kecamatan Karanggeneng dengan jumlah
responden atau 70,41% dari 98 responden. Ha
dikarenakan adanya adat/tradisi masyarakat
Kecamatan Karanggeneng 'g menganjurkan kaul
laki-laki yang telah menikah untuk mengikuti istri ¢
bertempat tinggal dengan keluarga perempuan, hah!
yang menjadi alasan mengapa sebagian besar n
laki-laki menjadikan faktor pendorong dan faktor pen
untuk bermigrasi e Kecamatan Karanggeneng. Hal
dibuktikan dengan jumlah migran I-laki yang masul
ke Kecamatan Karanggeneng cukup besar vyaitt
migran dari 104 migran yang megungkapkan al;
mengikuti - istri, suami atau keluarga di Kecame
Karanggenen
3.Pola = Persebaran Kecamatan
Karanggeneng

Migrar  Di

Setelah melakukan pengambilan titik ploting
Kecamatan Karanggeneng diperoleh sejumlah 149
ploting persebaran pemukiman migran. Dan diper
jarak antar titik sejumlah 13,417 km yang sebelua
jumlah tersebut diperoleh dengan pengukt
menggunakan analisis tetangga terdekénearest
neighbor statistic). Setelah diketahui jarak jumlah jar
antar titik maka dapat di hitung nilai dari inde
penyebaran tit-titik (T) permukiman migran c
Kecamatan Kranggeneng dengan rum

U
T = ]_
Jh
jumlah jarak antar titik 13,417
Ju= 2 = = 0,090

jumlah titik 149
__ jumlahtitik _ 149

" luaswilayah =~ 50,732 = 2,937
Jh —ﬁ— ﬁ =0,292
T=1= 222 = 0,308

Jh~ 0292

Dari perhitungan diatas, diperoleh nilai T sebs
0,308Km?. Hal ini sesuai dengan syarat bahwa jika
maka pola persebaran mengelom

Pembahasal

Untuk migran masuk berdasarkan usiakecamatar
Karanggeneng , bahwa para migran di dominasi
migran yang berusia antara -34) tahun denga
prosentase 51.68% atau sebanyak 77 respondemil
wajar karena pada usia antara -34) adalah usi
produktif dan usia kawin pada umumnya sega
banyak terjadinya migrasi pada umur ters.
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Sedangkan kelompok usia yapaling sedikit melakuka
migrasi berusia antara (-64 ) tahun dengan prosent:
sebanyak 1.34 % atau 2 responden. Hal ini sesugiath
teori Ravenstain dalam mantra (2003 :7) yang
menyatakan bahwa semakin tua seseorang maka se
rendah tingkat mobilitasnya, sebaliknya semakin a
seseorang maka semakin tinggi tingkat mobilitas

Sebagian besar pendidikan migran di Kecam
Karanggeneng di dominasi oleh migran vy
bempendidikan SMA yaitu sebesar 82 responden i
dengan prosentase 55.03% , sedangkan jumlah tais
pendidikan migran yang ada di Kecame
Karanggeneng adalah tidak tamat SD dengan juml
responden atau dengan prosentase 1.34 %. Migran
mempunya tingkat pendidikan tinggi biasanya let
banyak mobilitasnya di bandingkan yang berpendid
rendah hal ini secara umum menunjukan bahwa tir
partisipasi meningkat dengan meningkatnya tin
pendidikan, sesuai dengan teori yang di kemuk
Ravensti dalam mantra (2003:1¢

Status  pernikahan  migran -~ di  Kecame
Karanggeneng yang paling besar adalah migran de
status kawin dengan jumlah 119 responden atawadh
prosentase 79.87 % , kemudian untuk migran bes
belum kawin sebanyak 27 residen atau denge
prosentase 18.12%. Sedangkan jumlah migran de
status pernah kawin memiliki prosentase terenddiu
2.01 % dengan jumlah migran sebanyak 3 respot
Khususnya bagi 27 responden yang berstatus &
kawin sebagian besar melakukan rasi dengan tujua
untuk mencari pekerjaan yang lebih baik daripad
daerah asal. Selain itu migran. yang masuk
Karanggeneng karena harga tanah yang adi
Karanggeneng lebih murah dari daerah asal halii
sebutkan oleh 12 responden atau 8.0!

Sebagian besar migran masuk di Kecam
Karanggeneng berasal dari da-daerah yang termasi
dalam lingkup Kabupaten Lamongan itu sendiri ha
di tunjukkan dengan prosentase 48.99% dengan ju
73 responden. Migran yang berasal dari Luar <
denganjumlah 4 responden atau dengan prosentase
% yang merupakan jumlah yang paling sedikit. Ha
sesuai dengan teori Ravenstein dalam Mantra (2803
yang menyatakan bahwa penduduk yang melak
mobilitas cenderung memilih daerah yang terde

Alasan yang paling banyak mengapa melaki
migrasi ke Kecamatan Karanggeneng adalah kareni
atau suami migran merupakan warga di Kecarr
Karanggeneng sehingga migran memutuskan
mengikuti istri, suami, keluarga mereka untuk mepeti
KecamatanKaranggeneng, hal ini di tunjukkan deng
prosentase tertinggi yaitu sebesar 65.77 % dengalal
98 responden sedangkan migrasi masuk ke Kecai
Karanggeneng dengan prosentase adalah fa
pendidikan yang lebih baik di Kecamatan Karangggi
di tunjukkan dengan prosentase 1.34 % dengan jum
responden .

Dari alasan keinginan migran untuk mengikuti it
suami, atau keluarga lain diketahui bahwa prosel
tertinggi adalah alasan migran mengikuti istri
Kecamatan Karanggeneng dengan jum69 atau 70.4.
% dari 98 responden. Hal ini di karenakan adanysd £
tradisi masyarakat di Kecamatan Karanggeneng
menganjurkan kaum le-laki yang telah menikah untt
mengikuti istri dan bertempat tinggal dengan keja
perempuan, sehingga hal teéut menjadi alasal
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tingginya angka migran yang masuk ke Kecam
Karanggeneng. Sedangkan alasan migrasi masuk
paling sedikit adalah migran mengikuti keluargan
yang ada di Kecamatan Karanggeneng misalnya k
paman dan la-lain dengan jumle 11 responden at¢
11.22% dari 98 respond:

Adat atau tradisi ini lahir dari kebiasaan merat
yang dilakuakan oleh pemuda Lamongan. Akibat
kebudayaan merantau tersebut sebagian besar ge
yang masih tinggal di Lamongan adalah perempuan
ini menyebabkan kurangnya tenaga kerja-laki untuk
mengerjakan lahan pertanian, sehingga jika peremr
daerah Lamogan menikah dengan-laki yang berase
dari daerah lain pihak le-laki adalah pihak yan
mengikuti  keluarga perempuan. Seiring den
bejalannya waktu tradisi ini berkembang ke bidarig
tidak hanya di bidang pertanian sehingga ada-laki
mengikuti keluarga perempuan tersebar luas di afil
ini.

Adat atau tradisi di Kecamatan Karanggeneng
memang  perempuan memiliki kekuatan ra
tradisional,adat setempat menjadikan seorang peram
menjadi pusat dari silsilah keluarga. Adat perkamimi
memberikan warna yang berbeda dalam sy
kekeluargaan di Indonesia pada umumnya yang bt
Patrilinial yang menginduk pada keluarga i-laki
sedangkan di Kecamatan Karanggeneng ini jt
adatnya bersifat matrilineal yang menginduk
keluarga perempuan, selan itu pemikiran orang
kebanyakan di Kabupaten Lamongan adalah “lebih
ikut anak perempuan, karena jika sudah tua nika
nada yang merawat”. Sehingga kebanyakan-laki
mengikuti perempua

Alasan adat istiadat tersebut merupakan salah
alasan yang menyebabkan penduduk melakukan m
dari daerah asal ke daerah lain. Alasan terselsutat
dengan yang telah di gkapkan munir (2004:119) bah
alasan yang menyebabkan penduduk melakukan m
salah satunya adalah alasan sosial kemasyarakaiey
berupa adat istiadat/tradisi yang menjadi pedo
kebiasaan suatu daet

Adat istiadat atau tradisi dapat menyebak
responden harus bermigrasi ke tempat lain de
paksaan maupun tidak. Hal inilah yang ter
Kecamatan Karanggeneng. Adat tradisi calon
melamar suami dan setelah menikah mengutanr
suami- ikut bertempat tinggal dengan keluarga
merupakan sah satu adat di Kecamatan Karanggen
yang sebagian besar di jalankan oleh masyarakétis
dan untuk calon suami yang akan menjadi ba
keluarga istri, namun adat/ istiadat ini tidak m&sa
masyarakat untuk selalu harus menjalankan adaisit
tersebut.

Mingran yang berada di Kecamatan Karanggener
sejak tahun 2011 hingga sekarang, dari 149 respouic
Kecamatan Karanggeneng sebanyak 30 responder
20.13 % menyatakan bahwa mereka memiliki keing
untuk bermigrasi ke daerah lain .Hal ini runjukkan
bahwa adanya sebagian kecil migran di Kecarnr
Karanggeneng yang menjadikan Kecami
Karanggeneng menjadi sebagai daerah lonc
Keinginan ini di dasarkan niat untuk mencari dhe
lain yang dapat memberikan kesempatan usaha
besar darKecamatan Karanggene

Daerah utama yang menjadi tujuan mig
selanjutnya adalah daerah atau kota yang lebitr blesi



Kajian Migrasi Masuk Di Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan

maju sehingga kesempatan untuk pemenuhan kebt
hidup lebih besar, Hal ini sebagaimana yang dsiela
dalam teori Robert E, Nds (Mantra,2003:181) bahv
terdapat daerah diantara daerah asal dan daersm
dapat merupakan kesempatan antarintervening
opportunities). Wilayah kesempatan antara ini di jadil
sasaran pertama pencari kerja dari daerah bueias
mapan dan suh ada sedikit modal migran melompat
kota yang lebih besar dimana terdapat kesemj
berusaha yang lebih luas, dan kalau sudah mapa
migran melompat lagi. Jadi terjadi lompat katakesghi
strategi meningkatkan usa

Keinginan ini juga di ungkapln oleh migran yan
mengikuti istri di kecamatan Karanggeneng vy
sebesarl5.31 % atau 15 responden dari 98 resp
yang mengikuti istri atau suami di daerah tujuaardfe
adanya suatu alasan keluarga, para migran menetialo
sementara selama beber bulan atau beberapa tatk
untuk menemani istri di Kecamatan Karangger
namun setelah keperluan tersebut telah terpenugrarn
akan melakukan migrasi lagi ke daerah lain dei
membawa serta atau tanpa keluarge

Penduduk yang melakukan migrasi akaenuju dar
menghuni suatu daerah tertentu. Menurut Bini
Sutrastopo  (1979: 76) persebaran penduduk
kelompokkan menjadi seraganunifornt), menyeba
(Random), dan mengelompok (clustered), Dengar
perhitungan menggunakan analisis tetangga terd
nearest neighbor statistic) di peroleh hasil T=0 dengi
hasil tersebut dapat di ketahui bahwa pola persel
migran masuk di Kecamatan Karanggeneng ac
mengikuti pola persebaran mengelomp(clustered)
yaitu dengan sebagian besar berpusat di
Kendalkemagi yang merupakan daerah yang mem
jumlah  migran yang paling tinggi vaitu
responden(19.75 %). Hal ini di sebabkan karena
Kendalkemlagi merupakan daerah yang strategis &
dilewati akses jalan penghubung antar Kecamataseg
jalan ini menadikan Desa Kendalkemlagi memil
aksesbelitas yang baik dari daerah sekitarnyajnnali
duga menjadi penyebab terjadinya pengelomp:
migran di Kecamatan Karanggene

Persebaran yang ada di Kecamatan Karangge
dapat disimpulkan tidak merata, ini di tunjukkan
dengan adanya perbedaan al- alasan migra
menempati suatu daerah, selain itu fe-faktor yang
menjadi alasan seorang individu meninggalkan de
asalnya dengan mencari daerah tujuan yang barat
bervariasi, hal ini juga dapdikarekan potensi tietiap
daerah yang berbe:

SIMPULAN

1. Karakteristik migrasi masuk yang datang
Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamol
a. Usia migran di Kecamatan Karanggeneng y
paling banyak berumur antara -34) tahun yaitt
51.68 persen sedangkan usia migran masuk
Kecamatan Karanggeneng yang paling sedikit be
antara 5-64 tahun yaitu 1.34 pers
b. Tingkat pendidika migran di Kecamata
Karanggeneng yang paling banyat adalah SMA
55.03 persen . Sedangkan yang paling st adalah
tidak tamat SD yaitu 1.34 pers
c. Status perkawinan migran di Kecama
Karanggeneng yang paling banyak adalah bers
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sudah kawin yaitu 79.87 persen . Sedangkan
paling sedikit adalah yang pernah Kawin yaitu
persen.
d.Daerah asamigran di Kecamatan Karanggene
paling banyak berasal dari dae-daerah yan
termasuk dalam lingkup Kabupaten Lamongan
sendiri yaitu 48.99 persen, dan paling sedikit &al
dari luar jawa yaitu 2.68 pers
2. AlasanAlasan yang menyebabkan migraelakukar
migrasi masuk di Kecamatan Karanggeneng yang
dikemukakan oleh para responden yang tertinggia
mengikuti istri atau suami yang berasal atau beyte
tinggal di Kecamatan Karanggen
3. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rt

T:;—: maka dapat di ketahui pola persebaran migre
Kecamatan Karanggeneng mengelompok, yang seb

besarberpusat di Desa Kendal Kemlagi yang men
jumlah migran paling tinggi yaitu 31.54 per.

SARAN

1. Pengelompokan migran yang paling tincdalam
penelitian adalah berada di Desa Kendalken
karena migran masuk di daerah ini paling bar
daripada des«desa lainnya sehingga bisa mem!
kesempatan untuk pene-peneliti lain  untuk
melakukan penelitian yang lebih mendalam ten
migrasi mauk.

2. Untuk pemerintah setempat hendak
memperhatikan arus migrasi yang terjadi
Kecamatan Karanggeneng dengan selalu meng;
jalannya arus migrasi masuk dan |t
memperhatikan adat istiadat daerah setempat
merupakan warisan dari pendahulu agapat di
lestarikan keberadaann
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